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SUMMARY

KIKI ANGGRAENI. Bioactivity of ginger extract (Zingiber officinale Rosc.) on 

Maize weevil (Sitophilus zeamais Motsch.) in storage. (Supervised by

CHANDRA IRSAN and ARINAFRIL)

This experiment has been carried out at Insect Identification Laboratory of

Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya

University, Indralaya Campus. It was started from December 2012 to April 2013.

Aims of this experiment were to determine the toxicity effect of ginger extract on

mortality and to measure its repellence index on the maize weevil (Sitophilus

zeamais Motsch.), and to determine maize seed germination or viability after

being applied with ginger extract.

Treatments for this experiment were 13.30, 14.96, 16.62, 18.28, 19.94% 

and control which were designed by Completely Randomized Design (CRD).

The results showed that treatment F (19.94% extract concentration) caused

the highest mortality of weevil (81.86%), gave very strong effect of repellency

(98.67%), and inhibited seed germination 13.60% of treatment B (13.30%).
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RINGKASAN

KIKI ANGGRAENI. Bioaktivitas Ekstrak Jahe (Zingiber officinale Rosc.)

Terhadap Hama Gudang (Sitophilus zeamais Motsch.) di Tempat Penyimpanan.

(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan ARINAFRIL).

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Identifikasi Serangga Jurusan

Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya di 

Indralaya. Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2012 sampai dengan April 

2013. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui efek toksisitas ekstrak jahe

terhadap mortalitas dan indeks repelensi kumbang bubuk (Sitophilus zeamais

Motsch.), serta pengaruhnya terhadap perkecambahan atau viabilitas biji jagung

setelah pemberian ekstrak jahe.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan

perlakuan 13,30, 14,96, 16,62, 18,28, 19,94% dan kontrol.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mortaliltas kumbang bubuk tertinggi 

terdapat pada perlakuan F (19,94% ekstrak jahe) dengan nilai (96,00%), indeks 

repelensi sangat kuat dengan nilai (98,67). Dan nilai daya hambat perkecambahan 

sebesar 13,60% pada perlakuan B (13,30%).
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I. PENDAHULUAN

psn?\)&

A. Latar Belakang

Jagung {Zea mays L.) di Indonesia termasuk salah satu serealia penting 

yang digunakan sebagai bahan pangan dan pakan. Data menunjukkan sekitar 60% 

digunakan untuk bahan baku industri, 57% diantaranya untuk pakan 

(Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2004). Peningkatan produksi 

jagung harus disertai dengan usaha penyelamatan dan penanganan hasil untuk 

menghindari kerusakan dan penyusutan hasil, baik susut kualitas maupun susut 

kuantitas. Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia dan 

hewan. Di indonesia, jagung merupakan komoditi tanaman pangan kedua 

terpenting setelah padi. Berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, 

jagung menduduki urutan ke 3 setelah gandum dan padi (Prihatman, 2007).

Jagung merupakan salah satu biji-bijian yang tergolong dalam komoditi 

bahan simpan. Penyimpanan material ini dapat bertujuan untuk persediaan pangan

jagung

dan sebagai persediaan benih. Namun dalam kenyataannya, material ini sering

mengalami kerusakan dipenyimpanan yang menyebabkan teijadi penurunan 

kualitas dan kuantitas. Penyebab terjadinya kerusakan ini dapat berupa faktor 

biotik (organisme pengganggu) dan faktor abiotik yaitu faktor lingkungan mikro 

di penyimpanan (Surtikanti, 2004).

Kumbang bubuk (Sitophilus zeamais Motsch.) merupakan hama gudang 

utama di Indonesia. Serangga ini dapat menyerang biji jagung sejak dipertanaman 

hingga di penyimpanan dalam gudang. Populasi hama meningkat seiring dengan

1
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lamanya penyimpanan. Daya simpan dan mutu jagung selama di penyimpanan 

sangat dipengaruhi oleh kondisi awal biji sebelum disimpan (kadar air, persentase

Populasi S. zeamais perlubiji rusak atau pecah) dan ruang penyimpanan, 

dikendalikan, karena selain mengakibatkan kerusakan biji dan susut bobot juga

menyebabkan kadar air meningkat dapat juga menurunkan sebagai hasil respirasi 

(Surtikanti, 2004).

Di Indonesia, kehilangan hasil akibat serangan hama gudang diperkirakan 

mencapai 26-29% (Semple, 1985). Di Maros (Sulawesi Selatan), kerusakan biji 

jagung dapat mencapai 85% dengan penyusutan bobot 15% pada biji yang 

disimpan selama 6 bulan (Tandiabang et al. 1998). Kehilangan hasil oleh 

kumbang bubuk di tempat penyimpanan dapat mencapai 30% di daerah tropis 

Meksiko (Bergvinson, 2002). Populasi S. zeamais di tempat penyimpanan perlu 

dikendalikan, karena selain mengakibatkan kerusakan biji dan susut bobot, juga 

menyebabkan peningkatan kadar air biji sebagai hasil respirasi. Kondisi ini akan 

memacu pertumbuhan Aspergillus sp. dan terjadinya kontaminasi aflatoksin

(Payne 1992; Lubuwa & Davis 1994; Brown et al. 1999).

Berbagai macam cara telah dilakukan petani untuk mengendalikan

organisme pengganggu tanaman (OPT), salah satunya adalah penggunaan 

pengendalian kimia dengan insektisida sintetik. Aplikasi insektisida sintetik dapat 

dilakukan dengan mudah dan hasilnya dapat dilihat dengan cepat. Namun 

demikian, penggunaan insektisida secara berlebihan dan terus-menerus dapat 

menimbulkan berbagai masalah, di antaranya resistensi dan resuijensi hama, 

keracunan pada makhluk hidup bukan sasaran termasuk musuh alami hama, residu

I
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pestisida pada hasil panen, dan pencemaran lingkungan (Perry et al 1998). Untuk 

mengurangi berbagai masalah akibat penggunaan insektisida sintetik, perlu 

dikembangkan sarana pengendalian alternatif yang efektif terhadap hama sasaran 

serta relatif aman terhadap lingkungan.

Insektisida yang berasal dari tumbuhan yang dikenal dengan istilah 

insektisida nabati merupakan sarana pengendalian alternatif yang umumnya lebih 

aman dibandingkan dengan insektisida sintetik, insektisida nabati baik digunakan 

sebagai komponen pendukung pengendalian hama terpadu (Prijono 2006). 

Insektisida nabati merupakan insektisida yang berasal dari bagian jaringan 

tumbuhan. Bagian tumbuhan yang digunakan itu berasal dari daun, biji, bunga,

buah, akar, rimpang maupun kulit. Bahan tumbuhan tersebut mempunyai khasiat

sebagai racun, zat penolak, maupun penarik perhatian serangga atau atraktan

(Baringbing et al. 1999).

Lebih dari 2000 spesies tumbuhan dilaporkan mempunyai potensi sebagai 

insektisida. Ekstrak akar, daun, maupun bunga ada yang bersifat racun kontak, 

racun perut, penghambat pertumbuhan dan penolak makan (Jacobson 1989); 

Potensi insektisida nabati itu dapat diketahui juga dari ciri-ciri seperti rasa pahit 

karena mengandung alkaloid dan terpen, berbau busuk, berasa agak pedas, jarang 

atau tidak pernah di serang hama (Jacobson 1989).

Famili tumbuhan yang berpotensi sebagai insektisida ialah Zingiberaceae. 

Tumbuhan Zingiberaceae memiliki aktivitas sebagai insektisida, repelen, dan 

antifeedant. Jenis-jenis tumbuhan Zingiberaceae yang dilaporkan 

aktivitas terhadap serangga hama, antara lain tepung rhizom kering Curcuma

mempunyai
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longa bersifat menghalangi serangan serangga hama gudang Tribolium casianeum

(Nugroho et al. 1996).

Kandungan komponen kimia yang terdapat dalam daun, batang, bunga, 

dan rhizom semua genus dari famili Zingiberaceae terdiri dari flavonoid, saponin, 

polifenol, minyak atsiri, alkaloid, steroid, dan triterpenoid (Tampubolon et al., 

1983; Jaafar et al., 2007; Departemen Kesehatan, 2008). Hasil-hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa flavonoid, polifenol, alkaloid, minyak atsiri, 

saponin berfungsi sebagai racun serangga, penolak makan, mempengaruhi

hormon serangga, mengganggu fungsi organ tubuh, dan sebagai insektisida

(Kardinan 2001)

Untuk mengetahui keefektifan penggunaan insektisida nabati dari jahe

terhadap hama gudang Sitophilus zeamais, maka dilakukan penelitian aplikasi

penggunaan insektisida nabati tersebut.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh ekstrak jahe terhadap mortalitas S. zeamais*?

2. Bagaimana pengaruh ekstrak jahe terhadap indeks repelensi 5. zeamais?

3. Bagaimana pengaruh ekstrak jahe pada viabilitas jagung?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak jahe terhadap mortalitas S.

2. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak jahe terhadap indeks repelensi S. 

zeamais.

3. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak jahe pada viabilitas biji jagung.

zeamais.
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D. Hipotesis

1. Diduga ekstrak jahe pada konsentrasi 16,62% dapat mematikan 50%

serangga S. zeamais yang diuji.

2. Diduga ekstrak jahe bersifat repelen terhadap S. zeamais.

3. Diduga ekstrak jahe dapat menghambat viabilitas biji jagung.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

peranan bioinsektisida ekstrak jahe sebagai repelen, dan mengendalikan S.

zeamais di tempat penyimpanan serta pengaruh ekstrak jahe terhadap viabilitas

biji jagung.
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